
 
GemaKesehatan, p-ISSN: 2088-5083/e-ISSN: 0000-0000 

http://jurnalpoltekkesjayapura.com/index.php/gk 

Volume 10, Nomor 1 ,Juni 2018 

 
UJI EKSTRAK DAUN JAMBLANG ((Syzgium cumini L) TERHADAP PENURUNAN 

KADAR GLUKOSA DARAH TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI 

STREPTOZOTOCIN 
 

Maxianus k. Raya
1
, I Rai Ngardita

2
, Ratih Nurani Sumardi

3
 
1,2,3

Jurusan Gizi Poltekkes 
Kemenkes Jayapura Email :Lamanepa_anggita@yahoo.com 

 
ABSTRAK 

 
Kemajuan perkembangan teknologi sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakat, salah satu dampak 

negatifnya ialah munculnya berbagai penyakit degeneratif seperti Diabetes melitus (DM). Pengobatan 

penyakit DM harus dijalani seumur hidup, dengan biaya pengobatan cukup tinggi. Penelitian Ayyanar 

(2012) pada pengobatan diabetes menyebutkan biji, daun, dan kulit pohon jamblang memiliki khasiat 

menurunkan kadar glukosa darah.Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun jamblang 

terhadap kadar glukosa darah tikus putih jantan Wistar yang diinduksi streptozotocin. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun jamblang terhadap kadar glukosa darah tikus 

putih jantan Wistar yang diinduksi streptozotocin. Penelitian ini, merupakan penelitian eksperimen 

murni dengan pendekatan pre and post randomized controlled group design, menggunakan tikus putih 

jantan Wistar yang diinduksi STZ dosis 65 mg/kg BB dan NA 230 mg/kg BB, hewan coba dibagi 

menjadi 5 kelompok, yaitu : kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan 3 kelompok perlakuan yang 

diberi ekstrak daun jamblang selama 21 hari dan dilakukan pengukuran kadar glukosa darah.Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, Penelitian Antar Universitas-Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta, dilakukan dari bulan September – Nopember 2015.Rerata berat badan tikus 

awal awal dan akhir perlakuan : 179,00±12,93 gram dan 193,20±14,43. Rerata kadar glukosa darah 

awal dan akhir perlakuan : 250,61± 12,16 dan 139,48±6,17 (ρ=0,000). Uji Kruskall-Wallis 

menunjukkan perbedaan bermakna perubahan kadar glukosa darah dan uji lanjut Mann-

Whitney.Pemberian ekstrak daun jamblang dosis 720 mg/200 g BB menurunkan GDP lebih rendah 
dibandingkan dosis 180 dan 450 mg/kg BB. 

 
Kata kunci : Diabetes Mellitus, Ekstrak Umbi Sarang Semut 

 
PENDAHULUAN  

Kemajuan perkembangan teknologi sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakat, salah satu 
dampak negatifnya ialah munculnya berbagai penyakit degeneratif seperti Diabetes melitus (DM). DM 

merupakan kelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan keadaan hiperglikemi karena kelainan 
sekresi insulin atau kedua-duanya (American Diabetes Asociation, 2005).  

Diabetes Mellitus telah dikategorikan sebagai penyakit global oleh World Health Organization 
(WHO) dengan jumlah penderita di dunia mencapai 199 juta jiwa pada tahun 2009. Menurut data 
statistik dari studi Global Burden of Disease WHO tahun 2004, Indonesia menempati peringkat 

pertama di Asia Tenggara (WHO, 2009).  
Diabetes Melitus ditandai dengan kadar glukosa darah sewaktu ≥ 200 mg/dL, dengan keluhan 

klasik DM berupa poliuria, polidipsia dan polifagia (PERKENI, 2006). Diabetes mellitus disebabkan 
karena kekurangan hormon insulin yang berfungsi memanfaatkan glukosa sebagai sumber energi dan 

mensintesa lemak (Ditjen Bina Farmasi dan Alkes, 2005; Syamsudin, et al., 2010). Akibatnya glukosa 

bertumpuk di dalam darah (hiperglikemia) dan akhirnya dieksresikan lewat kemih (glikosuria) tanpa 
digunakan. (Tjay dan Rahardja, 2007).  

Pengobatan penyakit DM harus dijalani seumur hidup, dengan biaya pengobatan yang cukup 
tinggi. Mengingat hal tersebut, maka perlu pemanfaatan sumber daya alam sebagai terapi alternatif 

untuk menurunkan kadar glukosa darah yang relatif murah dan mudah didapat.  
Salah satu tanaman yang secara empiris digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah 

adalah jamblang. Penelitian Ayyanar (2012) pada pengobatan diabetes (kencing manis) menyebutkan 
bahwa biji, daun, dan kulit pohon jamblang atau duwet memiliki khasiat menurunkan kadar glukosa 

darah (efek hipoglikemik) sehingga kulit pohon jamblang sering digunakan oleh masyarakat untuk 
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mengobati penyakit DM, namun masih sedikit data ilmiah mengenai efek daun jamblang terhadap 

penurunan kadar glukosa darah. Efek hipoglikemi daun jamblang tidak terlepas dari senyawa kimia 
aktif yang terkandung di dalamnya, yaitu tanin, asam galat, glukosida fitomelin, alfa-fitosterol (Benny  
, 2008). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun jamblang terhadap kadar 

glukosa darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi streptozotocin. Tikus laboratorium jantan 

jarang berkelahi seperti mencit jantan. Tikus putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme 
obat yang lebih cepat dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibanding tikus betina (Sugiyanto, 

1995).Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

ekstrak daun jamblang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan galur wistar yang 
diinduksi streptozotocin.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

daun jamblang terhadap kadar glukosa darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

streptozotocin, serta mengkaji pengaruh ekstrak daun jamblang terhadap kadar glukosa darah pada 

tikus putih jantan galur wistar yang diabetes mellitus 

 

METODE  
Ruang lingkup disiplin ilmu dalam penelitian ini meliputi bidang ilmu gizi, merupakan 

penelitian eksperimen murni bidang gizi dengan menggunakan pendekatan pre and post randomized 

controlled group design. Penelitian menggunakan tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi STZ 

dosis 65 mg/kg BB dan NA 230 mg/kg BB (Szkudelski, 2001), dimana hewan coba dibagi menjadi 5 
kelompok, yaitu : kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan 3 kelompok perlakuan yang diberi 

ekstrak dari daun jamblang.  
Sebelum diinduksi STZ, hewan coba terlebih dahulu diperiksan kadar glukosa darah untuk 

memastikan hewan coba tidak DM. Selanjutnya pengukuran kadar glukosa darah tikus putih jantan 

galur Wistar dilakukan pada hari ke-5 pasca induksi. Tikus dinyatakan diabetes bila kadar glukosa 

darah ≥ 200 mg/dl (Braunwald et al., 2008), selanjutnya kontrol negatif hanya diberikan aquades, 

kontrol positif diberikan glibenklamid 0,09 mg/200 g BB dan kelompok perlakuan diberikan ekstrak 
daun jamblang pada tikus percobaan dengan dosis 180, 450 dan 720 mg/200 g BB tikus selama 21 

hari. Pada hari ke- 9, 15 dan 21 dilakukan pengukuran kadar glukosa darah post test I dan II dan III.  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, Penelitian 

Antar Universitas (PAU) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Dilaksanakan pada bulan September – 
Nopember 2015.Perhitungan Dosis Menurut , anjuran untuk mengkonsumsi ekstrak daun jamblang 

adalah 25 g dimasak dengan air sebanyak 600 ml selama 30 menit hingga tersisa 200 ml air.  
Gosh (1971), menyatakan bahwa faktor konversi dosis untuk manusia dengan BB 70 kg pada 

tikus dengan berat 200 g adalah 0,018. Dengan memperhitungkan hal tersebut, maka dosis pemberian 

pada tikus dalam sehari adalah : Dosis manusia 25 g = 25.000 mg, Konversi ke tikus 200 g : 0,018 x 
25.000 = 450 mg.  

Jadi berat ekstrak daun jamblang yang diberikan kepada tiap ekor tikus percobaan adalah 450 
mg. Pada penelitian ini dosis yang diberikan kepada tikus yang diabetes mellitus adalah 10, 25 dan 40 
g ekstrak daun jamblang.Takaran konversi dosis glibenklamid untuk manusia dengan berat badan  
(BB) 70 kg pada tikus dengan BB 200 g adalah 0,018. Dosis terapi glibenklamid pada manusia 
sebanyak 5 mg, maka dosis untuk tikus 200 g, yaitu: 0,018 x 5 mg = 0,09 mg/ 200 g BB (Imono, 

1986). Bahan – bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Bahan uji adalah 

daun jamblang (Zyzigium cumini L) yang diambil dari daerah Kota Jayapura. Bahan untuk ekstrak 
daun jamblang adalah etanol 96%.Tikus jantan putih galur Wistar umur 8 – 12 minggu dengan berat 

140 – 200 g dan yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.Pakan standar Comfeed yang diberikan 

secara ad libitum pada tikus putih jantan galur Wistar.  
Streptozotocin (STZ) untuk menginduksi hewan coba menjadi diabetes mellitus dengan dosis 65 

mg/Kg BB.Bahan untuk pengukuran kadar glukosa darah adalah Glucose GOD FS Kit, buffer phospat 
(pH 7,5), Glucose Oxidase Phenol 4-Aminophenazone.  

Alat untuk ekstraksi daun jamblang adalah mortar/blender, ayakan, timbangan digital, gelas 
ukur, erlenmeyer 250 ml, beaker glass 250 ml, kertas saring, corong gelas.Alat untuk pemeliharaan 

tikus putih jantan galur Wistar terdiri dari timbangan digital, kandang hewan, wadah pakan standard an 
wadah minum ad libitum.Alat untuk pemberian ekstrak dari daun jamblang adalah sonde lambung 
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dan alat untuk induksi STZ dan NA adalah jarum steril 3 ml.Alat untuk pengukuran kadar glukosa 
darah terdiri dari tabung rekasi, micro pipet, vortex, pipet glukosa dan spektrofotometer.  

Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar. Sampel 
pada penelitian ini adalah tikus putih jantan galur Wistar yang berusia 8 – 12 minggu, diperoleh dari 

Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, Penelitian Antar Universitas (PAU) Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta.Jumlah hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

rumus Faderer (Faderer, 1991), yaitu sebagai berikut :  
(n - 1)(k - 1) ≥ 15 

(n – 1)(5 – 1) ≥ 15 

n = Jumlah ulangan 

(n – 1) (4) ≥ 15 
k = Jumlah perlakuan 

(n – 1) ≥ 3,75 


 n = ≥  4  
Jumlah minimal hewan coba yang digunakan adalah 4 ekor. Untuk menghindari kekurangan 

jumlah hewan coba, masing-masing kelompok perlakuan akan ditambah 1 ekor sehingga dibutuhkan 
sebanyak 25 ekor hewan coba. Teknik pengambilan sampel sebanyak 20 ekor tikus dilakukan secara 
random sampling, terbagi menjadi 5 kelompok.  

Kriteria inklusi, yaitu tikus putih jantan galur Wistar berusia 8 – 12 minggu dengan kisaran 
berat badan 140 – 200 g, kadar glukosa darah awal 70 – 110 mg/dL, kadar glukosa darah ≥ 200 mg/dl 

setelah diinduksi STZ dan tikus dalam keadaan sehat, tidak ada kelainan anatomik dan tampak aktif  
Kriteria eksklusi, yaitu tikus tampak sakit (gerakan tidak aktif), tikus dengan penurunan BB 

ekstrim (>10%) sebelum perlakuan dan tikus mati sebelum dan selama perlakuan.  
Analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif data kadar 

glukosa darah dinyatakan sebagai rerata dan simpang baku. Data disajikan dalam bentuk tabel dan 
gambar. Analisis statistik yang digunakan adalah Uji Normalitas Saphiro-Wilk (n<50) untuk 

mengetahui distribusi data. Hasil analisis diperoleh distribusi data tidak normal, sehingga uji beda 
perubahan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan menggunakan uji Kruskal-Wallis.  

Apabila terjadi perbedaan pengaruh perlakuan ekstrak daun jamblang terhadap variabel yang 
diamati, dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney pada taraf 5 % untuk mengetahui pasangan data yang 

berbeda. (untuk melihat perbedaan dari setiap kelompok). Pengujian analisis ini menggunakan 
software SPSS 16. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan dari bulan September – Nopember 2015. Penelitian pengujian daya 

penurun kadar glukosa darah ekstrak dari daun jamblang pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diabetes mellitus dilakukan di Laboratorium Pangan dan Gizi Pusat PAU Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. Sampel sejumlah 20 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dianalisa telah memenuhi 
kriteria yang ditentukan sampai akhir penelitian.Uji Ekstrak Ekstrak Daun Jamblang (Syzgium cumini 

L) Terhadap Penurunan Kadar Glukosa darah Tikus Putih Jantan yang diinduksi Streptozotocin  
Tikus percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih Rattus norvegicus galur 

wistar yang berumur 8 - 12 minggu dengan kisaran berat badan 140 – 200 g, yang diperoleh dari 

Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, PAU UGM Yogyakarta. Jumlah tikus yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 20 ekor, dimana masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ekor tikus. 

Rerata berat badan tikus percobaan awal adaptasi, awal induksi STZ dan awal perlakuan pemberian 

ekstrak daun jamblang adalah 170,76±13,24 gram, 183,92±13,08 gram dan 179,00±12,93 gram (Tabel 

2). Hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan rerata berat badan pada 6 kali 

pengambilan data berat badan tikus percobaan antar kelompok perlakuan. Hal ini berarti bahwa status 

berat badan tikus percobaan homogen sebelum adanya perlakuan pemberian ekstrak daun jamblang. 

Kenaikan berat badan tikus percobaan setelah diinduksi STZ ditunjukkan pada kelompok perlakuan 

kontrol positif, perlakuan I, II dan perlakuan III, sedangkan untuk kontrol negatif terjadi penurunan 

berat badan pada tikus percobaan setelah diinduksi STZ. 
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Tabel 1 Rerata Berat Badan Tikus Percobaan (g) 
 

Berat Badan 
 Kelompok Perlakuan  

 

Kontrol Kontrol positif Perlakuan 1 Perlakuan II Perlakuan III  Tikus  
negatif 

    

      

 Awal adaptasi 177,20±12,56 164,20±17,69 166,40±16,10 171,60±5,32 174,40±12,10 
 Awal induksi 190,40±12,28 177,40±17,18 180,00±16,14 184,60±6,03 187,20±12,05 

 Awal perlakuan 185,60±12,99 173,20±16,93 174,80±15,96 179,60±5,60 181,80±11,54 

 Minggu I 181,80±13,08 181,60±17,10 179,00±16,51 184,40±5,94 186,80±11,52 

 Minggu II 179,40±12,34 189,20±17,05 183,80±16,16 188,00±4,85 190,80±11,54 

 Akhir perlakuan 178,00±12,59 199,00±16,42 191,20±15,52 196,80±4,32 201,00±11,60 

 Perubahan -7,60± -0,40 25,80± -0,51 16,40± -0,44 17,20±-1,28 19,20± 0,06 

 selama 21 hari      

 

Pemberian ekstrak daun jamblang 
percobaan. Peningkatan berat badan pada 
perlakuan II (Tabel 1).  

 

selama 21 hari mampu menaikkan berat badan tikus 
perlakuan III lebih baik dibandingkan perlakuan I dan 
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Gambar 1 Grafik Perubahan Berat Badan Tikus Percobaan 
 

 

Tabel 2 Rerata Kadar Glukosa Darah Tikus Percobaan (mg/dl) 

Kadar  Kelompok Perlakuan   

Glukosa 
Kontrol negatif 

Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan II Perlakuan III 

Darah Tikus positif 
   

    

Awal adaptasi 77,00±2,73 79,00±1,41 77,80±1,92 77,40±1,14 77,20±1,79 
Awal 245,73±12,19 251,76±6,87 251,46±16,73 252,36±13,30 251,72±11,72 

perlakuan 245,88±10,57 219,24±5,35 227,01±12,88 220,57±12,67 224,55±7,94 

Minggu I 246,37±10,78 164,07±4,74 188,14± 11,50 178,94± 6,82 163,34±5,07 

Minggu II 247,44±10,51 92,46±3,39 147,91± 9,41 114,79± 3,79 94,78±3,75 

Akhir 1,71±1,68 -159,30±-3,48 -103,6±-7,32 -137,57±-9,51 -156,94±-7,97 

perlakuan      

perubahan 
selama 21 hari  

 

 

Tabel 3 Pengaruh Ekstrak Dari Daun Jamblang Terhadap 

Perubahan Kadar Glukosa Darah Pada Tikus 

Percobaan 
    Kelompok Perlakuan   

 Parameter Kontrol Kontrol Perlakuan Perlakuan Perlakuan ρ value 

  negatif positif 1 II III  

 Perubahan Kadar 1,71± -159,30± -103,6± -137,57± -156,94± 0,000 
 glukosa darah 1,68a -3,48b -7,32c -9,51d -7,97b  
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Gambar 2 Grafik Rerata Kadar Glukosa Darah Tikus Percobaan 

 

Gambar 2 ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah pada ke-3 kelompok 

perlakuan, tetapi pada perlakuan 3 grafik penurunan kadar glukosa darahnya lebih curam jika 

dibandingkan dengan perlakuan 1 dan perlakuan 2. Prosentase penurunan kadar glukosa darah pada 

perlakuan 3 mencapai 134,99 %, sedangkan pada perlakuan 1 sebesar 52,06 % dan 69,06 % untuk 
perlakuan 2. Hal ini menunjukkan bahwa pada pemberian dosis ekstrak dari daun jamblang yang lebih 

tinggi diduga mengandung senyawa aktif yang lebih banyak sehingga dapat menurunkan kadar 

glukosa darah lebih besar. 

 

PEMBAHASAN  
Induksi STZ sebesar 65 mg/kg BB dan NA 230 mg/kg BB pada ke-5 kelompok tikus percobaan 

menyebabkan munculnya beberapa karakteristik diabetes mellitus seperti tikus terlihat sakit, 

mengalami poliuri, terjadi penurunan berat badan (kontrol negatif). Penelitian oleh Pepato, et al. 

(1996) menjelaskan bahwa paska induksi streptozotocin terjadi atropi otot disertai penurunan massa 

otot skelet serta adanya kehilangan protein struktural karena tidak adanya karbohidrat yang digunakan 

dalam metabolisme energi sehingga terjadi penurunan berat badan.Menurut Rajkumar et al., (1991), 

penurunan berat badan dari tikus diabetes mungkin karena dehidrasi dan katabolisme lemak dan 

protein yang meningkat, menyebabkan pengecilan otot, mungkin juga berkontribusi terhadap 

penurunan berat badan pada tikus diabetes. Selain itu, peningkatan sekresi insulin juga dapat 

mengakibatkan sintesis protein meningkat karena efek anaboliknya.  
Penurunan jumlah insulin yang diproduksi sel β pada sel-sel pulau langerhan yang dialami oleh 

tikus yang disuntik dengan STZ menyebabkan glukosa darah hasil pencernaan tidak dapat 
dimanfaatkan olehsel-sel tubuh.Tubuh tidak dapat memanfaatkan glukosa sebagai sumber energi, 

dengan demikian tubuh membongkar cadangan energi dari protein dan lemak tubuh. Hal ini 
menyebabkan terjadi penurunan berat badan (Hakim et al., 1997).  

Pemberian ekstrak daun jamblang selama 21 hari mampu menaikkan berat badan tikus 
percobaan. Peningkatan berat badan pada perlakuan III lebih baik dibandingkan perlakuan I dan 
perlakuan II (Tabel 1).  

Hal ini menunjukkan pemberian ekstrak dari daun jamblang dapat menghambat kerusakan sel β 

akibat pemberian STZ. Terhambatnya kerusakan sel beta akibat pemberian ekstrak daun jamblang, 
maka produksi insulin lebih tinggi dibandingkan tikus yang disuntik STZ tanpa pemberian ekstrak 

daun jamblang.  
Tikus percobaan yang diberi ekstrak dari daun jamblang mempunyai kemampuan yang lebih 

baik dalam memanfaatkan glukosa sebagai sumber energi sehingga tidak membongkar cadangan 

energi yang tersimpan dalam jaringan lemak maupun sebagai protein, sehingga penurunan berat badan 

tidak terjadi pada tikus ini. Selain itu adanya produksi insulin yang tetap tinggi menyebabkan tikus ini 

mampu memasukkan glukosa hasil pencernaan kedalam sel sehingga bisa diubah menjadi glikogen 

sebagai glukosa otot sebagai simpanan. Selain disimpan sebagai glukosa otot , glukosa yang masuk 

kedalam sel dapat mengalami metabolisme dan mengalami transformasi pada sintesis molekul protein 

maupun lemak. Tikus diabetes yang diberi perlakuan dengan ekstrak dari daun jamblang dapat 
mengalami kenaikan berat badan secara normal. Peningkatan berat badan tikus percobaan diduga tikus 

mengalami gejala kelaparan dan meningkatkan asupan makanan (Murray et al., 2003).  
Kadar glukosa darah mengalami peningkatan setelah diinduksi STZ dan NA pada ke-5 

kelompok perlakuan melebihi kriteria diabetes mellitus menurut Braunwald (2008), yakni ≥ 200 
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mg/dl. Nilai rerata kadar glukosa darah awal adaptasi tikus percobaan adalah 77,68±1,80, lima hari 

paska diinduksi STZ adalah 250,61±12,16 dan 139,48±6,17 setelah 21 hari. Pemberian ekstrak dari 
daun jamblang selama 21 hari mengakibatkan terjadinya penurunan kadar glukosa darah tikus 

percobaan walaupun belum mencapai kadar glukosa darah normal  
Selain itu, injeksi STZ menyebabkan diabetes karena terjadi pengrusakan sel β pulau Langerhan.  

Penggunaan STZ meningkatkan kadar reactive oxygen species (ROS) di sirkulasi. NA diketahui 
menghambat terbentuknya ROS. Penggunaan NA ditujukan mencegah kerusakan pancreas lebih lanjut 

yang akan mengakibatkan DM tipe 1 (Masiello et al., 2008).  
Pemberian STZ dan NA telah diajukan untuk menginduksi diabetes pada tikus. STZ dapat 

menyebabkan kerusakan sel β pankreas, sedangkan NA diberikan kepada tikus untuk melindungi 
sebagian sel yang mensekresi insulin. Hal ini diketahui bahwa NA dapat memperbaiki keadaan efek 

penghambatan STZ pada glukosa yang merangsang sekresi insulin oleh sel β pankreas tikus 
(Szkudelski, 2001).  

Pemberian STZ ke tikus yang diabetes menyebabkan penurunan berat badan, namun hal ini 
dapat dihambat dengan pemberian NA. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa STZ yang 

diinduksi dapat meningkatkan glukosa darah secara signifikan, namun dapat dihambat dengan 
pemberian NA sebelum induksi STZ (Masiello et al., 2008).  

Hasil analisis data dengan uji Kruskall-Wallis pada 5 kelompok perlakuan diperoleh hasil kadar 
glukosa darah tikus percobaan dideskripsikan dalam Tabel berikut ini  

Angka yang diikuti huruf supercript yang sama menunjukkan antar perlakuan berbeda nyata (ρ 
< 0,05) Hasil uji Kruskall-Wallis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna perubahan kadar 

glukosa darah tikus percobaan pada tiap kelompok perlakuan dengan ρ=0,000. Data Tabel 4 

menunjukkan bahwa rerata perubahan kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan perubahan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan kecuali antar 

kelompok kontrol positif – kelompok perlakuan III.  
Keadaan diabetes yang ditunjukkan dengan kadar glukosa darah ≥ 200 mg/dl terjadi pada ke-5 

kelompok perlakuan dan pemberian ekstrak dari daun jamblang selama 21 hari mampu menurunkan 
kadar glukosa darah pada ketiga kelompok perlakuan. Pengambilan darah untuk pengukuran kadar 

glukosa darah setiap minggu (hari ke-9, hari ke-15) dan hari ke-21 dimaksudkan untuk melihat tren 
perubahan kadar glukosa darah selama penelitian  

Gambar ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah pada ke-3 kelompok 
perlakuan, tetapi pada perlakuan 3 grafik penurunan kadar glukosa darahnya lebih curam jika 

dibandingkan dengan perlakuan 1 dan perlakuan 2. Prosentase penurunan kadar glukosa darah pada 

perlakuan 3 mencapai 134,99 %, sedangkan pada perlakuan 1 sebesar 52,06 % dan 69,06 % untuk 

perlakuan 2. Hal ini menunjukkan bahwa pada pemberian dosis ekstrak dari daun jamblang yang lebih 
tinggi diduga mengandung senyawa aktif yang lebih banyak sehingga dapat menurunkan kadar 

glukosa darah lebih besar.  
Dosis pemberian ekstrak dari daun jamblang yang lebih tinggi memiliki efek perubahan kadar 

glukosa darah yang lebih besar. Penurunan kadar glukosa darah ini diduga disebabkan oleh peran 
antioksidan flavonoid, alkaloid dan polifenol dalam menangkal radikal bebas.  

Robertson et al.,(2005) menunjukkan bahwa antioksidan telah terbukti mengurangi keadaan 
yang memburuk dari diabetes dengan meningkatkan fungsi sel β pankreas pada hewan percobaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa antioksidan dapat meningkatkan mekanisme sistem kekebalan tubuh.  

Szkuldeski (20011) melaporkan bahwa induksi STZ dapat merusak sel β pankreas dengan 
menginduksi pembentukan radikal bebas peroksida. Radikal bebas peroksida menyerang substansi 

esensial sel β pankreas dan mengawali kerusakan sel β pankreas, yang kemudian menyebabkan 
diabetes.  

Terapi dengan ekstrak dari daun jamblang diduga memiliki mekanisme hipoglikemik melalui 

inaktivasi radikal bebas peroksida yang menyerang sel β pankreas, sehingga sel β pankreas dapat 

mensekresi insulin secara baik. Uji penapisan kimia dari daun jamblang menunjukkan bahwa 
tumbuhan ini mengandung senyawa kimia dari golongan flavonoid. Disamping itu senyawa lain yang 

terkandung dalam daun jamblang adalah flavonoid glikosida, quersetin, myrisetin 3-O-4 asetil L-

rhamnopyranoside, triterpenoid dan tannin (Ayyanar dan Pandurangan, 2012; Ramya et al., 2012). Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Shirwaikar et al., (2004), bahwa konsumsi senyawa flavonoid dapat 
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mengurangi radikal peroksida dan radikal hidroksil. Flavonoid dilaporkan memiliki peran utama 

dalam mengurangi stres oksidatif berhubungan dengan diabetes, yang pada gilirannya membantu 
pengaturan konsentrasi glukosa plasma.  

Hasil penelitian Sumadewi (2011), menyatakan bahwa ekstrak kulit batang bungur 

(lagerstroemia speciosa pers.) yang mengandung tanin mampu menurunkan kadar glukosa darah 

mencit yang diinduksi aloksan. Senyawa tannin mempunyai aktivitas hipoglikemik dengan 
meningkatkan glikogenesis, dan juga berfungsi sebagai astringent atau pengkhelat yang dapat 

mengkerutkan membrane epitel usus halus sehingga mengurangi penyerapan sari makanan yang 

menghambat asupan glukosa dan laju peningkatan glukosa darah tidak terlalu tinggi (Dalimartha, 
2005).  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut diatas terbukti bahwa ekstrak dari daun 

jamblang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus percobaan, dengan hasil penurunan kadar 
glukosa darah yang terendah pada perlakuan dosis 720 mg/200 g BB tikus percobaan. Dosis optimal 

yang dianjurkan adalah sesuai dengan perlakuan dosis 450 mg/200 g BB karena efektif menurunkan 

kadar glukosa darah dan tidak mengakibatkan hipoglikemia, sedangkan dosis 720 mg/200 g BB 

bersifat efektif menurunkan kadar glukosa darah namun menyebabkan hipoglikemia. 

 

KESIMPULAN  
Pemberian ekstrak dari daun jamblang dosis 180, 450 dan 720 mg/200 g BB tikus percobaan 

terbukti memberikan pengaruh, yaitu dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus percobaan yang 
diinduksi dengan STZ. Penurunan kadar glukosa darah lebih rendah terjadi pada dosis 720 mg/200 g 

tikus percobaan, penurunan kadar glukosa terbaik pada dosis 450 mg/200 g BB tikus .Perlu penelitian 

lebih lanjut dengan memperhitungkan kadar antioksidan yang terdapat dalam pakan yang diberikan 

selama perlakuan yang dapat mempengaruhi kadar glukosa darah dan perlu penelitian lebih lanjut 
mengenai efek ekstrak dari daun jamblang pada manusia yang diabetes mellitus. 
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